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ABSTRAK

Pedagang kaki lima (PKL) di Pekanbaru diperkirakan akan terus berkembang pesat setiap tahunnya. Pada tahun 2016
jumlah pedagang sesuai data Bidang Pasar kota Pekanbaru memperkirakan sejumlah 13.000 orang. Para pedagang
menyebar di beberapa titik terutama di pinggir jalan kota dan menggunakan sebagian badan jalan hal ini menyebabkan
gangguan ketertiban jalan dan keindahan kota Pekanbaru. Perlu adanya perencanaan tentang permasalahan tersebut.
Tujuan dari perencanaan ini yaitu menjadikan Sentral Pedagang Kaki Lima di Pekanbaru sebagai wadah atau tempat
yang dikhususkan bagi PKL di Pekanbaru, selain itu memberikan kenyamanan kepada masyarakat maupun pengunjung.
Metode yang digunakan untuk memperoleh data antara lain : Studi literatur, Studi banding dan Survey.

Perancangan pada Sentral pedagang kaki lima di Pekanbaru dengan topik Arsitektur metafora untuk menterjemahkan
keinginan perancang berdasarkan sebuah alur cerita yang diinginkan dan untuk mewujudkan suasana kegembiraan yang
lebih bersifat mengarah ke publik, dengan begitu dapat menarik perhatian setiap pengunjung yang menyukai sesuatu
yang berbeda. Bentuk bangunan diambil dari gerobak khas para pedagang pada bagian persegi.

Kata Kunci: Perancangan Sentral Pedagang kaki lima, di Pekanbaru.

ABSTRACT

The five-foot merchant in Pekanbaru is expected to continue to grow exponentially every year. In 2016 the
number of traders according to the data of Pekanbaru city Bidang Pasar estimates a number of 13.000 people. The
merchants spread at some point especially on the side of the city road and use some of the road bodies this caused a
disruption of the road order and the beauty of Pekanbaru city. It needs to be planning on the issue. The purpose of this
planning is to make the central food trader five in Pekanbaru as a container or place devoted to the PKL in Pekanbaru,
besides it gives comfort to society and visitors. The method used to get data between other : Literature Studies, appeal
studies and surveys.

The design of the five-foot merchant Central in Pekanbaru with a metaphor architectural topic to translate the
desire of designer based on a desired storyline and to realize the atmosphere of excitement that is more leading to the
public, so it can attract any visitors who like something different. The shape of the building was taken from a typical cart
of merchants on the square

Keywords: The Central design of foot-five merchant, in Pekanbaru

1. PENDAHULUAN

Pedagang kaki lima ialah para pedagang dengan
modal usaha relatif lebih rendah atau dapat disebut juga
sebagai pedagang dengan golongan ekonomi lemah yang
menjajakan barang maupun jasa untuk memenuhi
kebutuhan  konsumen. Modal yang  relatif
kecilmenyebabkan para pedagang kaki lima memilih
menjajakan dagangannya di tempat-tempat yang dilarang
dan banyak dilaui oleh orang-orang.

Timbulnya para pedagang kaki lima di kota-kota
besar merupakan suatu permasalahan yang harus dihadapi
pemerintah kota. Para pedagang tidak resmi yang timbul
di kota-kota besar diakibatkan beberapa faktor yang tidak

dapat di hindari, seperti kondisi perekonomian maupun
pendidikan yang tidak merata diseluruh Indonesia
sehingga rakyat kecil tidak mampu bersaing didunia kerja.
Kondisi ini merupakan penyebab rakyat kecil memilih
profesi sebagai pedagang, selain itu para pedagang juga
dihadapkan dengan modal yang begitu minim. Hal ini
tentu saja menjadi salah satu pemicu munculnya
Pedagang kaki lima.

Menurut data bidang pasar kota Pekanbaru jumlah
pedagang kaki lima tidak resmi pada tahun 2016
mencapai 8.435 orang. Dimana pada akumulasi tersebut
dihitung berdasarkan jumlah kecamatan yaitu sebanyak 12
kecamatan. Pada perancangan sentral pedagang kaki lima
di Pekanbaru mengambil jumlah PKL di kecamatan
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Pekanbaru kota dengan jumlah PKL tidak resmi mencapai
2055 pedagang.

PKL di Kota Pekanbaru menyebar di beberapa titik
terutama di pinggir jalan kota pekanbaru dengan
menggunakan sebagian badan jalan. Hal ini tentu saja
mengganggu ketertiban jalan di kota Pekanbaru. Gerobak-
gerobak maupun mobil yang digunakan pedagang untuk
berdagang disusun memanjang mengikuti jalan raya,
sebagian PKL juga menggunakan halaman ruko sebagai
tempat berjualan dimalam hari. Hal ini disebabkan karena
kurangnya ketersediaan tempat strategis dan nyaman bagi
para pedagang. Melakukan penertiban  maupun
penggusuran oleh pemerintah bukanlah satu-satunya cara
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Untuk
menyelesaikannya sebaiknya diberikan wadah atau tempat
yang menguntungkan bagi para pedagang dan mampu
meningkatkan perekonomian para pedagang.

Para pedagang tentunya membutuhkan tempat
seperti Sentral Pedagang kaki lima yang mewadahi atau
tempat yang dikhususkan untuk pedagang kaki lima di
Pekanbaru, selain itu bertuyjuan untuk memberi
kenyamanan kepada masyarakat maupun pengunjung.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk memperoleh data-
data yang diperlukan untuk perancangan “Sentral
Pedagang Kaki Lima di Pekanbaru™ antara lain :

Studi Literatur merupakan studi perpustakaan
dengan menelaah buku-buku yang berkaitan dengan judul.
Baik berupa tugas akhir, makalah, jurnal, laporan seminar
dan majalah. Untuk pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pokok perancangan yang diambil.

Studi banding melakukan penelitian secara langsung
maupun tidak langsung terhadap bangunan yang sejenis
melalui bantuan internet, majalah dan artikel yang
berkaitan dengan data yang diinginkan.

Survey adalah suatu cara mengumpulkan data
dengan melakukan tinjauan kelokasi-lokasi yang sudah
ada atau yang telah ditentukan sesuai dengan konsep awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi perencanaan terletak di jalan Dr. Sam
Ratulangi kecamatan Senapelan, kelurahaan Sago, Kota
Pekanbaru. Kawasan yang terletak didaerah perkotaan
yang sangat ramai dilalui dan begitu dekat dengan jalan
utama Jenderal sudirman sehingga dapat menarik minat
pengunjung melewati jalanan utama yang sering dilalui
dikota Pekanbaru.

Lokasi tapak terletak pada Wilayah Pengembangan
(WP) I, dimana wilayah ini meliputi : Kecamatan
Pekanbaru kota, Sukajadi, Limapuluh, Sail dan Senapelan.
Lahan yang berada di pengembangan I difokuskan untuk
kegiatan pemerintah, perdagangan/jasa, industri kecil,
pendidikan dan permukiman.

Luas tapak untuk perencanaan Sentral Pedagang
Kaki lima di Pekanbaru adalah 4.537 m’ dengan batas-
batas dimensi yang cukup strategis, yaitu sebagai berikut :

a) Bagian Utara : Jalan
Dr. Samratulangi, Swalayan, pertokoan dan para
PKL liar.

b) Bagian Timur : Jalan
Sudirman, Pertokoan dan bangunan KFC.

) Bagian  Selatan
Pertokoan.

d) Bagian Barat
Permukiman Warga.

Analisis Tapak

Lahan yang dipilih dalam perencanaan dengan
luasan 4.537 m’ merupakan lahan kosong yang sangat
dekat dengan jalanan utama. Sehingga, potensi dari tapak
ini menarik orang-orang yang berlalu lalang karena tujuan
dari pedagang adalah sangat dekat dengan keramaian.

Dimensi Tapak
perencanaan dan konsep Sentral pedagang kaki lima
disesuaikan melalui dimensi tapak.

BAGIAN UTARA : JL
DR SAMRATULANGI
& PKLLIAR

. BAGIAN UTARA
. JEMBATAN

| BAGIANTIMUR.JL
B SUDIRMAN,
BANGUNAN RUKO
DAN KF(

BAGIAN BARAT
PERMUKIMAN

BAGIAN SELATAN : § " @V
BANGUNAN RUKO T5eS

Gambar 1. Dimensi Tapak
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
Analisis View
View pada site akan mengarah langsung ke
jalan utama Jalan Jenderal sudirman dan jalan Dr.
Samratulangi, dimana pada arah ini terdapat keramaian
yang dikunjungi oleh banyak orang.

Gambar 2. View sekitar tapak
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Sinambela. Perancangan Sentral Pedagang Kaki Lima Di Pekanbaru



Jurnal Teknik, Volume 12, Nomor 2 Oktober 2018 , pp 219 - 226 221
2 Pengunjung
Analisis Sirkulasi v Datang v Parkir
Karena site terletak diantara jalan utama v Parkir v Area
Jenderal sudirman.dan jalan Dr. Samratulangi mak.a a.kses 3 Pengunju v Betkeliling Terbuka
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Samratulangi menuju kearah Jalan Riau.
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Aksesoris
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v Datang v Parkir
v Parkir Area
v Berkeliling Terbuka
b Pengunju v Makan v Kios
ng Anak- v BAK/BAB v Toilet
anak v Bermain v Area
v Pulang Bermain
anak
v Parkir
Gambar 3. Sirkulasi Tapak =
(Sumber : Survey Lokasi) Tabel Kegiatan Keamanan
Analisis Vegetasi 3 Keanngmg g
Vegetasi  sebagai  pendukung  terhadap o ) i
lingkungan disekitar site, pendukung nilai estetika. Selain Reketja Fosje
itu vegetasi juga berguna untuk mereduksi polutan dan Y Menjaga Y Ruang
memproduksi oksigen, memperbaiki kualitas iklim lokal Keamanan Security/ keamanan CCTV
dan sebagai pengontrol radiasi sinar matahari. Vegetasi Satpam v Ishoma v Musholla,
juga.l berguna sebagai penunjuk jalan flidalam tapak v BAKBAB Resto
sehingga dapat membantu para pejalan kaki. Fiaisis 7 i
.. . v Parkir
Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
Tabel Pelaku Kegiatan (Pedagang)
N [ Kelompok Pelaku Aktivitas Keounman _1apel Kegiatan Cleanning Service
o [ Pelaku Kegiatan Ruang 7 Clomming Sas
1 Pedagang/Pengguna i eanning Service i
 Datang V Parkir Cleannin v Datang v Parkir
v Parkir v Kios/ g Service v Bekerja v Area
" Persiapan/M Dapur v Ishoma Sentral
a Pedagang emasak v' Tempat
v v Parki
Makanan v Berdagang istirahat Pulang Parkr
v Istirahat v Masjid 5 Pengelola 14 datang v parkir
v Ibadah v KM/WC v bekerja v kantor
I , . v ishoma v festo
Berdagang/ Dapur v mengawasi | Sentral
Memasak v Parkir v pulang PKL
v Pulang v Parkir
b Pedagang v' Datang ¥ Parkir
Souvenir : 4
dmn Oleh |7 Paukir v Kios Anplisis Perilaku Kegiatan
oleh v' Persiapan v Tempat
v’ Berdagang istirahat
v Istirahat v Masjid
v Ibadah ¥ Kios
v Berdagang v’ parkir
v’ Pulang
Tabel Kegiatan Pengunjung
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Gambar 4. Analisis Pelaku Kegiatan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Analisis Hubungan Ruang
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Analisis Besaran Ruang

Jumlah pedagang kaki lima di Pekanbaru yang
akan di wadahi berjumlah 167 pedagang yang diambil
sebanyak 8% dari jumlah 2055 pedagang di kecamatan
Pekanbaru kota. Pedagang dibagi atas pedagang souvenir
dan pedagang kuliner dengan masing-masing jumlah

pedagang 76 dan 89 pedagang. Maka, dibutuhkan tempat

seperti :

1. Kios untuk pedagang kuliner

2. Tempat untuk pedagang gerobak
3. Tempat untuk pedagang pikulan
4.  Kios untuk pedagang souvenir

1. Fasilitas Pedagang

x Asumsi Jumlah
No | Jenis Ruang Faalih Standar Unit LuasRuang Keterangan
(6] @ 3) @) G | GxExE6)
PEDAGANG MAKANAN
! | KiosMakanan | 36 | Unit 9| 1 324 A
2 | Dapur 2| Og 45| m? 36 324 A
. | Tempat N
3 e 1] O 1™ 36 36 A
Pedagang 5 N
4 | Pikulan 3| U iaf ™ 1 516 #
< | Pedagang : 2
> | Gerobak 4g | U0t jg| ™ 1 576 i
PEDAGANG
AKSESORIS
[ 16 [ Kios Souvenir 40 | Unit | NES 1] 80 A
(A) SUB JUMLAH 8732
(B) SIRKULASI 20% 174.64
TOMLAH (3)+(8) 1047,
2. Fasilitas zona publik
2 Asumsi Jumlah Luas
No Jenis Ruang P Standar Unit e Keterangan
() 2) 3] @ | i5) | Bixants)
pengunjung dewasa
1 | Mejadengan 7 kursi 30| Unit 72| m* 1 216| DAjilid 1(217:5)
2 | Mejadengan 5 kursi 20| Unit 38| m 1 76| DAjilid1{216:17)
4 | Open Space 30| Og |1125[ m? 1 33,75 | DAjilid1(29:12)
pengunjung anak-anak
7 | Taman bermain anak | | 40 | m? | 1 | 40 DA Jilid 1 (276)
(A) SUB JUMLAH 755.75
(B) SIRKULASI 20% 151.15
JUMLAH (A)+(B) 906.9
"~ 3. Fasilitas pengelola
- Asumsi Jumlah
No Jenis Ruang Jadah. Standar Unit Luas Ruang Keterangan
(1) (2) (3) (4) (5) (3)x(4)x(5)
1 | RRapat 15| Org | 15| m? 4 18.75 | DAlilid 1 (26:16)
2 | RArsip 509 | ogrs| m 1 4375 | DAlilid 1 (26:13)
3 | Ristirahat 15| Org 15[ m* 1 22.5 | DAlilid 1 (26:22)
4 | R.Manajer 1| Org 6| m 4 6 A
5 | Rstaff 5| Org [ ogrs| m? 1 4.375 | DAlilid1(26:13)
6 | RADM& Keuangan 5| Org | o875 m? 1 4375 | DAJilid 1 (26:13)
7 |RTamu 10| Org 1.25| m 1 125 | DAlilid 1 (26:16)
(A)SUB JUMLAH 72.875
(B) SIRKULASI 20% 14.575
JUMLAH (A)+(8) 87.45
Tahal & Facilitac Danaalala o
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4. Fasilitas penunjang dan service

. v Jumlah Luas
No Jenis Ruang Asumsi Jumlah Standar Unit Riidng Keterangan
(1) (2) (3) (4) (5) | (3)x(4)x(5)
1 | ToiletPengunjung 10| ©Org 16| m 2 32| DAjilidI(221)
2 | ToiletPengelola 5| Org 16| m 1 8| DAjilidI(221)
3 | ToiletPedagang 10| Org 16| m* 3 48| DAjilid1(221)
4 | RCleaningService 15| Org 12| m? 1 18 A
R.Mekanikal o
5 | Elektrikal 2| %9 15| ™ 1 30 A
6 | RAhu 2| Org 15[ m 1 30 A
7 | RPanel 2| Org 10| m 1 20 A
8 | R.Pompa 2| Org 15[ m 1 30 A
9 | Gudang 5| Org 10| m? 1 50 A
10 | Genset 1] Org 30| m¢ 1 30 A
11 | Security 3| Omg 3 m* 1 9 A
12 | R.CCTV 2| Og 4 m 1 3 A
(A) SUB JUMLAH 373.74
(B) SIRKULASI 20% 7475
JUMLAH (A)+(B) 448.49
6. Fasilitas Parkir
3 Asumsi Jumlah Luas
No Jenis Ruang ikl Standar Unit Ruang Keterangan 2
) 2) ) | ZHl (5) | (3)efaix(s)
[ 1 TJrodss 18 Unit 875 | m 1| 1575 A |3,
| 2 Roda2 100 Unit 2| m 1 200 DA
Pengelola
| 1 Roda4 2 Unit 875 | m 1 525 DA
[ 2 |rota2 5| unt 2| m 1 10| oA
(A)SUB JUMLAH s
(B) SIRKULASI 20% 036
JUMLAH (A)+(B) 5616
7. Total Luas Bangunan
REKAPITULASI
No | Nama Fasilitas Jumlah satuan
1 | Fasilitas Pedagang 877.896 m?
2 Fasilitas Publik 906.9 m?
3 Fasilitas Pengelola 87.45 m?
4 | Fasilitas Penunjang & Service 448.49 m?
5 | Fasilitas Parkir 561.6 m?
Luas 2881.7 | m*
Sirkulasi 20% 576.34 m?
TOTAL LUAS BANGUNAN 3458 m?

Analisis Aspek Bangunan
Analisis Bentuk Massa Bangunan

Pemilihan bentuk massa bangunan terhadap
Perencanaan “Sentral Pedagang Kaki Lima di
Pekanbaru” didasarkan atas beberapa aspek
pertimbangan, yaitu sebagai berikut :
1. Keadaan Site berupa Luasan dan fopografi
2. Menciptakan karakter yang memanfaatkan
sumber keramaian disekitar tapak. Memanfaatkan
sumber-sumber kebisingan dengan cara memberikan
karakter yang sesuai dengan lingkungan sekitar.
3. Melalui pola pencapaian pelaku kegiatan, arah
orientasi dan juga menjadi analisis bentuk massa
bangunan.
4. Menyesuaikan bangunan dengan fungsinya yang
mewadahi pelaku kegiatan baik secara publik
maupun private.

23

Atas dasar analisis diatas maka didapatlah
bentuk massa bangunan seperti berikut ini :

Bangunan dibuat lebih dari satu massa, hal
ini karena tanggapan terhadap jenis-jenis para
pedagang kaki lima dalam perencanaan lebih dari
satu jenis, sechingga pedagang memiliki bagiannya
masing-masing.

Analisis
Metafora
Metafora memiliki  beberapa  bentuk
kegiatan yang dapat dijadikan analisis aspek
bangunan terhadap Arsitektur Metafora (Sudarmin,

2017) bentuk kegiatan tersebut terbagi atas :

1. Berusaha untuk mentransfer referensi atau
bahan dari satu subyek (konsep atau
obyek) ke lainnya.

2. Berusaha untuk melihat sebuah subyek (konsep

atau Obyek) sebagaimana bila ia adalah sesuatu

yang lain.

3. Memindahkan titik berat suatu area konsentrasi

atau dari suatu penelitian kita ke dalam lainnya

dengan harapan bahwa dengan perbandingan atau
melalui perluasan subyek renungan kita dalam suatu
cara baru akan membuat lebih jelas dan terang.
Analisis terhadap bentuk, merupakan hal
terpenting dalam aspek metafora. Dimana bentuk
dapat mengungkapkan suatu perasaan yang
dituangkan kedalam konsep. Untuk pemilihan
bentuk berdasarkan aspek-aspek yang menyangkut
dengan Pedagang Kaki Lima, atas dasar tersebut
nantinya dapat menterjemahkan atau
memvisualisasikan berdasarkan bentuk dan suasana

yang diinginkan.

Aspek Bangunan Terhadap Arsitektur

Konsep Zoning
Zoning merupakan suatu pembagian untuk
perencanaan desain, berikut ini pembagian zoning :

Zoning Bangunan

Orientasi bangunan dan massa bangunan
mengikuti bentuk tapak dan hanya satu massa
bangunan.

Zoning Area Publik

Area publik nantinya akan menggiring para
pengunjung untuk memutar/mengelilingi  para
pedagang yang berjualan, ditetapkannya zoning pada
area publik diharapkan dapat menguntungkan setiap
pengunjung.

Zoning area Parkir

Area Parkir dibuat memusat dan dibuat
pada bagian entrance agar memudahkan pengunjung
memarkirkan kendaraannya.
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Gambar 5. Konsep Zoning _—

(Sumber : Survey Lokasi) I
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Hasil Perancangan
Pada site plan dapat dilihat kebutuhan ruang
untuk pelaku kegiatan didalam site seperti : fasilitas Beb

penunjang (Service Area), fasilitas pengelola, kios
pedagang souvenir berjumlah 40 unit, kios kuliner
berjumlah 36 unit, gerobak pedagang berjumlah 48 unit, | R
pikulan pedagang berjumlah 43 unit, parkir sepeda motor s

berjumlah 105 buah dan parkir roda empat berjumlah 25

buah. }_J__L.L_.u_t..u_.t_.p.t_4_4_.n_4-,_a_+g..u.x_.¢_.q

Py

* DENAH LANTAI 2
1100

e | Gambar 8. Denah Lantai II Bangunan Utama
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 6. Site Plan l

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 9. Tampak Depan dan Samping kanan bangunan
utama
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 10. Denah Lantai I dan II Bangunan Penunjang
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 15. Maket Sentral PKL Pekanbaru
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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